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Cholelithiasis terbentuk karena ketidakseimbangan bahan pembentuk empedu, 
kolesterol, atau bilirubin berlebih. Di Indonesia mulai muncul perhatian terhadap 
cholelithiasis, namun belum terdapat data nasional, karena terbatasnya penelitian 
yang berkaitan dengan cholelithiasis Tujuan: mengetahui hubungan serta 
pengaruh indeks massa tubuh (IMT) terhadap cholelithiasis dan karakteristik pasien 
dengan cholelithiasis. Metode: penelitian ini stastistik analitik desktriptif dengan 
desain case-control dan menggunakan data sekunder dari rekam medik. Sebanyak 
124 sampel pasien dari poli interna RSUD Dr. Soetomo periode Juli 2014-Juni 2015 
dengan variabel bebas pasien poli interna dengan cholelithiasis dan non 
cholelithiasis, dan variabel terikat IMT. Data diolah menggunakan t-test 2 
independent sample. Hasil: rasio wanita dan laki-laki yaitu 3:1, dengan usia 36-45 
tahun sebesar 27,4%, berat badan pasien dengan cholelithiasis pada rentang 61-70 
kg sebesar 45,2%, dan tinggi badan pada rentang 150-159 cm sebesar 51.2%, 
proporsi IMT pada pasien dengan cholelithiasis antara lain 45.3% pada skala At 
Risk dan 40% pada obesitas I, dan didapatkan nilai p sebesar 0.089 (p> 0.05), yang 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada IMT dari pasien dengan 
cholelithiasis dan non cholelithiasis. Usia 40 tahun ke atas merupakan indikator 
waktu premenopause pada wanita. Berat badan dapat menggambarkan secara tidak 
langsung tentang kondisi lemak dalam tubuh seseorang. Frekuensi kejadian 
cholelithiasis lebih tinggi pada jenis kelamin wanita, meningkat bersamaan dengan 
usia. Kesimpulan: IMT tidak dapat dijadikan parameter untuk terjadinya 
cholelithiasis pada seseorang tetapi dapat melihat resiko terjadinya masalah- 
masalah kesehatan, salah satunya adalah cholelithiasis, tidak semua pasien 
cholelithiasis merupakan pasien dengan obesitas, tetapi lebih kepada pengaruh jenis 
kelamin dan usia. 
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